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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kesesuaian 
tugas dan kondisi yang memfasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kesesuaian tugas, 
kondisi yang memfasilitasi pemakai dan minat pemanfaatan sistem informasi. Sampel dari populasi adalah 
staff Bank Pengkreditan Rakyat ( BPR ) di Kabupaten Karanganyar. Sampel ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian ini memiliki 50 sampel dari 7 BPR. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji 
dengan menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha, faktor sosial, kesesuaian tugas dan kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap minat 
pemanfaatan informasi. 
 
Kata kunci : ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kesesuaian tugas, kondisi yang memfasilitasi pemakai, 
minat pemanfaatan sistem informasi. 
 Abstracts 
 
This study aimed to examine the effect of performance expectations, effort expectations, social factors, the suitability of the duties 
and conditions that facilitate user to the interest of using of information systems. The variables used in this study is the 
expectation of performance, effort expectation, social factors, the suitability of duties, conditions which facilitate the users and the 
interest of using of information systems. The sample of the population is staff Bank Pengkreditan Rakyat ( BPR ) in 
Karanganyar. Samples were determined by using purposive sampling method. The study had 50 samples of 7 BPR. In this study, 
the hypothesis was tested by using multiple linear regression. The result of the study shows that performance expectations, effort 
expectations, social factors, the suitability of the duties and conditions that facilitate user to the interest of using of information 
systems. 
 
Keywords: performance expectations, effort expectations, social factors, the suitability of the duties and conditions that facilitate 





Perkembangan jaman telah menjadikan kebutuhan semakin kompleks. Kebutuhan akan kemudahan 
dalam mengakses teknologi mengharuskan suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya demi 
memenuhi faktor kepuasan pelanggan. Teknologi Informasi (TI) merupakan teknologi yang digunakan 
dalam proses mengolah hingga menyampaikan informasi (Jati, 2012). Semakin pentingnya Teknologi 
Informasi (TI) bagi keberhasilan organisasi secara keseluruhan memperluas peran fungsi Sistem 
Informasi (SI). Pentingnya penggunaan TI penting di dalam perusahaan maupun perbankan. 
Kebutuhan akan kemudahan dalam mengakses teknologi mengharuskan suatu perusahaan untuk 
meningkatkan kinerjanya demi memenuhi faktor kepuasan pelanggan. Pentingnya penggunaan 
teknologi informasi mulai disadari oleh organisasi modern, terutama dalam era globalisasi dimana 
perusahaan dituntut untuk semakin kompetitif dan berdaya saing. Oleh karena itu menjadi penting 
untuk memacu tingkat pemanfaatan dan penggunaan teknologi informasi di organisasi.  
Penerapan sistem informasi dan teknologi informasi juga berpengaruh pada industri perbankan, 
dimana penerapan sistem informasi dan teknologi informasi pada industri perbankan mempunyai 
dampak yang luar biasa mengingat industri perbankan merupakan salah satu industri yang paling tinggi 
tingkat ketergantungannya pada aktivitas-aktivitas pengumpulan, pemrosesan, analisa dan 
penyampaian laporan (informasi) yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para nasabahnya 
(Lindawati dan Salamah, 2012). Kegiatan pengolahan data menempati hampir semua bagian dalam 
suatu organisasi (perusahaan). Jadi seluruh bagian dari suatu organisasi atau perusahaan memerlukan 
pengolahan data yang canggih dan cepat. Jika dalam hal ini sistem yang ada dalam komputer telah 
usang dan tidak tepat waktu lagi atau tidak efisien maka akan berpengaruh terhadap hasil informasi 
yang didapat. Juga pengolahan dengan komputer juga lebih efisien untuk menambah, mengurangi, 
membagi, mengalikan, mengumpulkan, dan menghitung transaksi yang terjadi berulang-ulang. 
Fenomena penggunaan teknologi informasi dikarenakan adanya kepercayaan terhadap sistem 
informasi. Hal tersebut diperlukan oleh manajemen dalam pengevaluasian kinerja individu untuk 
memastikan bahwa sistem baru yang berbasis komputer dapat digunakan untuk mengendalikan kinerja 
bawahan (Wulandari dan Sudarno, 2012).  
Kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh penguasaan teknologi informasi dari karyawan suatu 
organisasi. Dengan aplikasi teknologi maka organisasi akan mengalami perubahan sistem manajemen, 
dari sistem tradisional ke sistem manajemen kontemporer. Teknologi informasi berkaitan dengan 
pelayanan, hal tersebut dikarenakan salah satu dimensi dari kualitas pelayanan adalah kecepatan 
pelayanan dimana dimensi tersebut dapat dikaitkan dengan teknologi informasi. Dengan adanya 
teknologi informasi maka pelayanan yang diberikan, khususnya pada organisasi jasa, akan semakin 
cepat dan akurat (Nazir dan Oktari, 2011). 
Pada dasarnya SI telah diimplementasikan di banyak perusahaan dengan biaya yang besar, namun 
masalah yang timbul adalah penggunaan yang masih rendah terhadap SI secara kontinus. Rendahnya 
penggunaan SI diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari terjadinya productivity paradox 
yaitu investasi yang mahal di bidang sistem tetapi menghasilkan return yang rendah (Venkatesh dan 
Davis 2000). 
Dengan perubahan tersebut, ekspektasi kinerja juga mengalami kenaikan sehingga kinerja  tersebut 
juga mengalami peningkatan. Begitu pula, ekspektasi usaha menuju penggunaan TI bukan merupakan 
suatu upaya yang berat dan memakan waktu yang relatif lama. Disamping ekspektasi kinerja dan 
ekspektasi usaha juga adanya faktor sosial yang mendukung perubahan tersebut, semisal adanya 
dukungan dari teman-teman, pimpinan maupun lingkungan yang ada di organisasi (Hamzah, 2009). 
Kesesuaian tugas dan kondisi yang memfasilitasi pemakai semakin meningkat.  
 Penelitian Lindawati dan Salamah (2012) menyatakan bahwa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang 
termasuk dalam industri perbankan, sudah mulai menerapkan sistem informasi dan teknologi 
informasi sebagai implikasi dari tekanan persaingan yang begitu tajam. BPR merupakan lembaga 
keuangan yang mempunyai fungsi dan peran yang strategis dalam mendorong pertumbuhan usaha 
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mikro, kecil dan menengah (UMKM) serta sekaligus sebagai lembaga keuangan yang dapat melakukan 
pemberdayaan para pengusaha lokal sebagai bentuk nyata kegiatan ekonomi yang berbasis kerakyatan. 
Pada umunya tujuan pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi pada industri perbankan 
lebih menekankan pada tingkat pengurangan kesalahan dalam memproses transaksi yang selama ini 
dilakukan secara manual dan memberikan informasi laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu 
yang dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan.  
Hamzah (2009) menyatakan bahwa adanya hubungan positif signifikan antara ekpektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, dan kondisi yang memfasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan teknologi 
informasi dan hubungan positif signifikan minat pemanfaatan teknologi informasi. 
Wulandari dan Sudarno (2013) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan 
sistem informasi pada akuntan publik di Semarang. Analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial, kesesuaian tugas dan 
kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh signifikan positif terhadap minat pemanfaatan 
sistem informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, 
kesesuaian tugan dan kondisi yang memafasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan sistem 
informasi. 
METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kabupaten 
Karanganyar. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.  
Obyek  dalam penelitian ini adalah pengguna Sistem Informasi berbasis komputer di  Bank 
Pengkreditan Rakyat  di kabupaten Karanganyar. Dari sekitar 20 anggota resmi yang terdaftar, hanya 
dipilih 7 Bank  Pengkreditan Rakyat, sesuai dengan penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Karyawan di Bank Perkreditan Rakyat Kabupaten Karanganyar yang menggunakan sistem 
informasi berbasis komputer.  
2. Karyawan yang bekerja di bagian keuangan  yang menggunakan sistem informasi dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
Theory of Reasoned Action 
Theory of Reasoned Action (TRA) adalah dasar teori untuk memprediksi perilaku manusia (Jati, 
2012). Diusulkan oleh (Fishbein dan Azjen dalam Jati, 2012), menganalisis hubungan antara berbagai 
kriteria kinerja dan sikap seseorang, niat, dan norma subyektif TRA menunjukkan bahwa setiap 
individu mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka sebelum mereka melakukan perilaku 
tertentu. Sikap seorang individu terhadap perilaku didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif 
seseorang tentang melakukan tujuan perilaku, sedangkan norma subyektif didefinisikan sebagai 
persepsi orang bahwa kebanyakan orang yang penting baginya berpikir ia harus atau tidak harus 
melakukan perilaku yang bersangkutan. Hal ini mengasumsikan bahwa orang tersebut selalu memiliki 
pilihan untuk melakukan perilaku, sehingga niat individu untuk melakukan perilaku merupakan 
penentu langsung dari tindakan (Fishbein dan Azjen dalam Jati, 2012). 
Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sebuah model yang direvisi dan dirumuskan dari Theory 
of Reasoned Action (TRA). Theory of Planned Behavior (TPB) diperkenalkan untuk memenuhi keadaan 
ketika perilaku seseorang tidak sukarela. Dengan kata lain, hal tersebut adalah persepsi, kendala 
dan/atau kesempatan yang terkait dengan melakukan perilaku tertentu, misalnya; waktu, uang, dan 
keahlian. 
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh keyakinan tentang konsekuensi dari perilaku (keyakinan perilaku), 
keyakinan tentang harapan orang lain (kepercayaan normatif), dan keyakinan tentang adanya faktor-
faktor yang memfasilitasi atau menghalangi kinerja perilaku (keyakinan pengendalian). Bobot relatif 
8 
 
dari tiga faktor tersebut mempengaruhi hasil pembuatan keputusan seseorang (Ajzen dalam Jati, 2012). 
Umumnya, niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu akan lebih kuat jika sikap mereka positif 
terhadap perilaku, keyakinan mereka tentang harapan orang lain yang positif, dan hanya ada sedikit 
kendala yang dirasakan terkait dengan melakukan perilaku tersebut. 
 
Pengaruh Ekspektasi Kinerja terhadap Minat Pemanfaatan Sistem Informasi 
Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai tingkat dimana seorang individu menyakini bahwa 
dengan menggunakan sistem akan membantu dalam meningkatkan kinerjanya (Hamzah, 2010). 
(Venkatesh, et al dalam Handayani, 2007) menyatakan bahwa konstruk ekspektasi kinerja merupakan 
prediktor yang kuat dari minat pemanfaatan SI dalam setting sukarela maupun wajib.  
Penelitian Hamzah (2009) menunjukkan  ekspektasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap 
pemanfaatan sistem informasi. Handayani (2007) menunjukkan ekspektasi kinerja mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap minat pemanfaatan SI artinya responden yakin bahwa dengan 
menggunakan sistem akan membantu dalam meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Ekspetasi kinerja berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap Minat Pemanfaatan Sistem Informasi 
Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan penggunaan sistem yang akan dapat 
mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu dalam melakukan pekerjaan (Venkatesh, et al., dalam 
Handayani, 2007). Kemudahan penggunaan SI akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang 
bahwa sistem itu mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja 
dengan menggunakannya (Venkatesh dan Davis, 2000).  
(Venkatesh, et al., dalam Handayani, 2007) menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan langsung dan 
signifikan antara minat pemanfaatan SI terhadap penggunaan SI. Hasil penelitian dari Hamzah (2010) 
menunjukkan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan sistem informasi. 
Dengan demikian dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
Pengaruh Faktor Sosial terhadap Minat Pemanfaatan Sistem Informasi 
     Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu menganggap bahwa orang lain 
meyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan teknologi informasi. Besarnya keyakinan dari orang 
lain seperti dukungan dari rekan kerja, atasan maupun organisasi akan memberikan pengaruh yang 
positif bagi faktor sosial dalam mempengaruhi seorang individu untuk memanfaatkan teknologi 
informasi (Wulandari dan Sudarno, 2012).  
      Hasil penelitian Darmini, dalam Wulandari dan Sudarno (2012) mengindikasikan pemanfaatan 
teknologi informasi dan kepercayaan terhadap teknologi secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja individual.  Selain itu, Rahmawati (2008) menemukan bahwa faktor sosial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Dengan demikian dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Faktor sosial berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
Pengaruh Kesesuaian Tugas terhadap Minat Pemanfaatan Sistem Informasi 
     Kesesuaian tugas dapat diukur dengan mengetahui apakah individu percaya bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi akan meningkatkan kinerja individu tersebut atau lebih dikenal dengan istilah 
perceived job fit. Sehingga semakin tinggi kinerja/performa individu akan semakin tinggi pula intensitas 
individu dalam memanfaatkan teknologi informasi (Wulandari dan Sudarno, 2012). Dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi.  Dengan demikian dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
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H4 : Kesesuaiann tugas berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai terhadap Minat Pemanfaatan Sistem 
Informasi 
        Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi yang memfasilitasi dapat dimasukkan 
sebagai faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut dapat berupa 
tersedianya pedoman yang cukup lengkap dalam menjalankan program teknologi informasi serta 
tersedianya pelatihan yang dapat membantu individu bila mengalami kesulitan dalam penggunaan 
teknologi informasi yang akan mendorong individu untuk memanfaatkan teknologi informasi secara 
maksimal (Wulandari dan Sudarno, 2012). Berdasarkan pengujian tersebut pengaruh variabel kondisi 
yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi menunjukkan bahwa kondisi yang 
memfasilitasi berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.  Dengan demikian 
dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:  
H5 : Kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Variabel Penelitian 
Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat pemanfaatan sistem informasi. Minat 
pemanfaatan sistem informasi merupakan kemanfaatan seseorang dalam penggunaan teknologi 
informasi untuk memenuhi kebutuhan dalam menyelesaikan pekerjaan dan meningkatkan kinerjanya. 
Indikator untuk mengukur minat pemanfaatan sistem informasi dalam penelitian ini diambil dari 
dalam penelitian (Triandis, dalam Handayani, 2007) yang diukur berdasarkan keinginan, perasaan, dan 





Variabel ekspektasi kinerja merupakan sebagai tingkat dimana seorang individu meyakini 
dengan menggunakan sistem akan membantu dalam meningkatkan  kinerjanya. Indikator untuk 
mengukur ekspektasi kinerja dalam penelitian ini diambil dari dalam penelitian Davis, et al., (1989)  
yang diukur berdasarkan perceived usefulnees, Produktivitas, motivasi ekstrinsik, efektivitas, job fit, dan 
keuntungan relatif (relative advantage). Instrumen terdiri dari 6 item pernyataan dan dinilai dengan 
menggunakan skala Likert 5 poin). 
 
Ekspektasi Usaha 
Ekspektasi usaha merupakan merupakan tingkat kemudahan penggunaan sistem yang akan 
dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu dalam melakukan pekerjaannya. Indikator untuk 
mengukur ekspektasi kinerja dalam penelitian ini diambil dari dalam penelitian (Venkatesh, et al., dalam 
Handayani, 2007)  yang diukur berdasarkan kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use), 
kemudahan penggunaan (ease of use), kompleksitas, kegunaan waktu, kepercayaan, perceived ease of use. 
Instrumen terdiri dari 6 item pernyataan dan dinilai dengan menggunakan skala Likert 5 poin). 
 
Faktor Sosial 
Faktor sosial  tingkat dimana individu menganggap bahwa orang-orang lain yang penting 
menyakinkannya untuk memanfaatkan atau tidak memanfaatkan teknologi informasi. Indikator untuk 
mengukur minat pemanfaatan sistem informasi dalam penelitian ini diambil dari dalam penelitian 
Thompson, et al., (1991) yang diukur berdasarkan faktor sosial dukungan teman sekerja, faktor sosial 
dukungan manajer, faktor sosial dukungan pimpinan, faktor sosial dukungan organisasi. Instrumen 





      Kesesuaian tugas kesesuaian tentang segi-segi penting dari kebutuhan tugas yang dapat dipenuhi 
serta kesesuaian tugas dari segi apakah alat-alat yang ada berperan penting terhadap hasil yang 
diharapkan. Indikator untuk mengukur minat pemanfaatan sistem informasi dalam penelitian ini 
diambil dari dalam penelitian Thompson, et al., 1991) yang diukur berdasarkan kesesuaian teknologi, 
kebutuhan individu, kualitas, efektivitas, efisiensi, overal performance improvement. Instrumen terdiri dari 6 
item pernyataan dan dinilai dengan menggunakan skala Likert 5 poin). 
 
Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai 
 Kondisi yang memfasilitasi pemakai merupakan faktor-faktor obyektif yang dapat mempermudah 
melakukan suatu tindakan. Indikator untuk mengukur minat pemanfaatan sistem informasi dalam 
penelitian ini diambil dari dalam penelitian Compeau, et al., (1999) yang diukur berdasarkan sarana, 
pengetahuan terhadap sistem, prasarana pendukung, dukungan tenaga ahli, penggunaan teknologi 
pengaruhnya pada pekerjaan. Instrumen terdiri dari 5 item pernyataan dan dinilai dengan 
menggunakan skala Likert 5 poin). 
 
Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, digunakan metode kualitatif dan metode kuantitatif. Pada metode 
kualitatif semua data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif berdasarkan pendapat para ahli sebagai 
landasan teori. Kuesioner yang telah diisi oleh responden dikuantitatifkan terlebih dahulu sehingga 
menghasilkan keluaran-keluaran berupa angka yang selanjutnya dianalisis melaui program SPSS 
(Statistical Package For Social Science. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah regresi yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel  
dependen. 
Adapun model regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 
MPSI  = α + β1.EK  +  β2.EU + β3.FS + β4.KT + β5.KMP + e 
Dimana:  
MPSI = Minat Pemanfaatan Sistem Informasi 
α        = Konstanta 
β        = Koefisien Regresi 
EK     = Ekspektasi Kinerja 
EU     = Ekspektasi Usaha 
FS      = Faktor Sosial 
KT     = Kesesuaian Tugas 
KMP  = Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai 
e        = Erors 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Sebanyak 50 kuesioner yang disebar dan didistribusikan pada Karyawan PT. Bank 
Pengkreditan Rakyat di kabupaten Karanganyar yang bersedia berpatisipasi dalam penelitian ini 
meliputi BPR Artha Daya Palur, PD. BPR Bank Karanganyar, PD. BPR Bank Karanganyar 
Kc.Grompol, PD. Bank Karanganyar Kc. Colomadu, BPR Trihasta Prasodjo, BPR Buana Artha 





Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Jika nilai r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel maka alat tes yang digunakan valid, sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil 
dari nilai r tabel  maka alat tes yang digunakan tidak valid. Tingkat signifikan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebesar 5%. Dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
dapat dilihat bahwa untuk item pernyataan variabel ekspektasi kinerja memperoleh nilai r hitung 
berkisar antara 0,644 - 0,853 yang dapat disimpulkan bahwa untuk item pernyataan variabel ekspektasi 
kinerja seluruhnya dinyatakan valid. Untuk item pernyataan variabel ekspektasi usaha memperoleh 
nilai r hitung berkisar antara 0,387 - 0,798 yang dapat disimpulkan bahwa untuk item pernyataan 
variabel ekspektasi usaha seluruhnya dinyatakan valid. Untuk item pernyataan variabel faktor sosial 
memperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,693 - 0,834 yang dapat disimpulkan bahwa untuk item 
pernyataan variabel faktor sosial seluruhnya dinyatakan valid. Untuk item pernyataan variabel 
kesesuaian tugas memperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,303 - 0,838 yang dapat disimpulkan 
bahwa untuk item pernyataan variabel kesesuaian tugas seluruhnya dinyatakan valid. Untuk item 
pernyataan variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai memperoleh nilai r hitung berkisar antara 
0,498 - 0,764 yang dapat disimpulkan bahwa untuk item pernyataan variabel kondisi yang memfasilitasi 
pemakai seluruhnya dinyatakan valid. Untuk item pernyataan variabel minat pemanfaatan sistem 
informasi memperoleh nilai r hitung berkisar antara 0,715- 0,874 yang dapat disimpulkan bahwa untuk 
item pernyataan variabel minat pemanfaatan sistem informasi seluruhnya dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Berdasarkan analisis reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-masing variabel yaitu 
variabel ekspektasi kinerja diperoleh nilai alpha sebesar 0,857 yang berarti variabel tersebut dinyatakan 
handal, variabel ekspektasi usaha diperoleh nilai alpha sebesar 0,605. Dengan demikian, variabel 
ekspektasi usaha dinyatakan handal, variabel faktor sosial diperoleh nilai alpha sebesar 0,757. Dengan 
demikian, variabel faktor sosial dinyatakan handal, variabel kesesuaian tugas diperoleh nilai alpha 
sebesar 0,745. Dengan demikian, variabel kesesuaian tugas dinyatakan handal, variabel kondisi yang 
memfasilitasi pemakai diperoleh nilai alpha sebesar 0,614. Dengan demikian, variabel kondisi yang 
memfasilitasi pemakai dinyatakan handal, variabel minat pemanfaatan sistem informasi sebagai 
variabel dependen memperoleh nilai alpha sebesar 0,715. Dengan demikian variabel tersebut 
dinyatakan handal. Dengan demikian pengukuran reliabilitas terhadap semua variabel penelitian 
menunjukkan pengukuran keandalan memenuhi kredibilitas karena mempunyai nilai alfa cronbach > 0,6, 
yang mana menjelaskan bahwa semua variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas. 
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov terhadap data 
unstandardized residual adalah sebesar 0,809, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata 
lebih besar dari =5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang diperoleh 
memiliki sebaran yang normal. 
 
Uji Multikoliniearitas 
      Dengan melihat hasil pengujian multikolinieritas, diketahui bahwa tidak ada satupun dari variabel 
bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. Begitu juga nilai VIF masing-masing variabel 
tidak ada yang lebih besar dari 10. Untuk variabel ekspektasi kinerja memperoleh nilai tolerance sebesar 
0,526 dan nilai VIF sebesar 1,901. Untuk variabel ekspektasi usaha memperoleh nilai tolerance sebesar 
0,835 dan nilai VIF sebesar 1,198. Untuk variabel faktor sosial memperoleh nilai tolerance sebesar 0,561 
dan nilai VIF sebesar 1,783. Untuk variabel kesesuaian tugas memperoleh nilai tolerance sebesar 0,449 
dan nilai VIF sebesar 2,225. Untuk variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai memperoleh nilai 
tolerance sebesar 0,675 dan nilai VIF sebesar 2,482.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 





Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas yang menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 atau tidak signifikan pada =5%. Untuk  variabel ekspektasi 
kinerja mempunyai nilai p sebesar 0,104. Untuk variabel ekspektasi usaha mempunyai nilai p sebesar 
0,058. Untuk variabel ekspektasi usaha mempunyai nilai p sebesar 0,058. Untuk variabel faktor sosial 
mempunyai nilai p sebesar 0,165. Untuk variabel kesesuaian tugas mempunyai nilai p sebesar 0,173.   
Untuk variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai mempunyai nilai p sebesar 0,657. Dengan demikian 




Untuk menguji ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kesesuaian tugas, dan kondisi 
yang memfasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan sistem informasi dengan menggunakan 
model regresi linier berganda. Pengujian hipotesis tersebut dilakukan sesuai dengan hipoesis yang 
dirumuskan. Hasil perhitungan pengujian ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kesesuaian 
tugas, dan kondisi yang memfasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan sistem informasi dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel          beta              thitung            sig 
(constans)                           1,027         0,310 
EK                  0,303           2,196        0,033 
EU                -0,235           -2,146        0,037 
FS                 -0,275           -2,057        0,046 
KT                 0,350             2,340        0,024 
KMP             0,402              3,292       0,002 
F                                    11,112       0,00 
Adj R2                             0,508 
            Sumber: diolah dari hasil perhitungan statistik dengan SPSS. 
 
Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Perhitungan thitung dari variabel ekspektasi kinerja sebesar 2,196 lebih besar dari ttabel sebesar 2,015, 
dan nilai sig. sebesar 0,033 lebih kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya ekspektasi kinerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Perhitungan thitung dari variabel ekspektasi usaha sebesar -2,146 lebih besar dari t tabel sebesar  -
2,015, dan nilai sig. sebesar 0,037 lebih kecil dari 5%. Hipotesis ini diterima tetapi terdapat hubungan 
yang negatif dan signifikan antara ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan  sistem informasi. 
Kemungkinan yang menyebabkan adanya hubungan negatif ini adalah adanya ketidaksesuaian 
menggunakan sistem dalam menyelesaikan pekerjaan perusahaan,  tanpa melakukan training terlebih 
dahulu. Responden merasa terhambat dalam mengakses data tanpa adanya training terlebih dahulu. 
Hal ini terdapat dalam item pertanyaan pertama. 
 
Pengaruh faktor sosial terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
      Perhitungan thitung dari variabel faktor sosial sebesar -2,057 lebih besar dari t tabel sebesar   -2,015, dan 
nilai sig. sebesar 0,046 lebih kecil dari 5%. Hipotesis ini diterima tetapi terdapat hubungan yang negatif 
dan signifikan antara faktor sosial terhadap minat pemanfaatan  sistem informasi. Kemungkinan yang 
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menyebabkan adanya hubungan negatif ini adalah adanya ketidaksesuaian pengaruh atasan dalam 
membantu  penggunaan  sistem. Hal ini terdapat dalam item pertanyaan ketiga. 
 
Pengaruh kesesuaian tugas terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Perhitungan thitung dari variabel kesesuaian tugas sebesar 2,340 lebih besar dari t tabel sebesar  2,015, 
dan nilai sig. sebesar 0,024 lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima sehingga artinya kesesuaian tugas 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
Pengaruh kondisi yang memfasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Perhitungan thitung dari variabel kondisi yang memfasilitasi pemakai sebesar 3,292 lebih besar dari t 
tabel sebesar  2,015, dan nilai sig. sebesar 0,002 lebih kecil dari 5%, sehingga H5 diterima sehingga artinya 




Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa H1 diterima. Hal ini berarti ekspektasi kinerja berpengaruh 
terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan Hamzah (2009), Handayani (2007), dan Jati (2012) yang menyatakan bahwa 
ekspetasi kinerja berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Minat pemanfaatan 
sistem informasi merupakan tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus 
menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi. Dengan melihat 
kegunaan, motivasi, dan keuntungan yang dihasilkan dari penggunaan teknologi informasi, maka 
timbul minat pemanfaatan akan teknologi informasi oleh pengguna untuk meningkatkan kinerja 
mereka. 
 
Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa H2 diterima. Hal ini berarti ekspektasi usaha berpengaruh 
terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya kesamaan 
penelitian yang dilakukan dari Hamzah (2010) yang menyatakan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh 
signifikan terhadap pemanfaatan sistem informasi. Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan 
penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu dalam melakukan 
pekerjaan. Kemudahan penggunaan SI akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem 
itu mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan 
menggunakannya. 
 
Pengaruh faktor sosial terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa H3 diterima. Hal ini berarti faktor sosial  berpengaruh terhadap 
minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya kesamaan penelitian 
yang dilakukan Darmini dalam Wulandari dan Sudarno (2012) dan Rahmawati (2008) yang 
menyatakan faktor sosial berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Faktor sosial 
merupakan tingkat dimana seorang individu menganggap bahwa orang lain meyakinkan dirinya bahwa 
dia harus menggunakan teknologi informasi. Besarnya keyakinan dari orang lain seperti dukungan dari 
rekan kerja, atasan maupun organisasi akan memberikan pengaruh yang positif bagi faktor sosial dalam 
mempengaruhi seorang individu untuk memanfaatkan teknologi informasi.  
 
Pengaruh kesesuaian tugas terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa H4 diterima. Hal ini berarti kesesuaian tugas berpengaruh 
terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil analisis tersebut menunjukkan adanya kesamaan 
14 
 
penelitian yang dilakukan Wulandari dan Sudarno (2012) yang menyatakan kesesuaian tugas 
berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Kesesuaian tugas dapat diukur dengan 
mengetahui apakah individu percaya bahwa pemanfaatan teknologi informasi akan meningkatkan 
kinerja individu tersebut atau lebih dikenal dengan istilah perceived job fit. Sehingga semakin tinggi 
kinerja/performa individu akan semakin tinggi pula intensitas individu dalam memanfaatkan teknologi 
informasi. 
 
Pengaruh kondisi yang memfasilitasi pemakai terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa H5 diterima. Hal ini berarti kondisi yang memfasilitasi pemakai 
berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. Hasil analisis tersebut menunjukkan 
adanya kesamaan penelitian yang dilakukan Wulandari dan Sudarno (2012) yang menyatakan bahwa 
kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap minat pemanfaatan sistem informasi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Ekspektasi kinerja 
(performance expectations) berpengaruh terhadap minat pemanfaat sistem informasi. Ekspektasi usaha 
(effort expectatations) berpengaruh terhadap minat pemanfaat sistem informasi. Faktor sosial (social factors) 
berpengaruh terhadap minat pemanfaat sistem informasi. Kesesuaian tugas (the suitability of the duties) 
berpengaruh terhadap minat pemanfaat sistem informasi. Kondisi yang memfasilitasi pemakai 
(conditions that facilitate user) berpengaruh terhadap minat pemanfaat sistem informasi. 
Penulis menyadari penelitian yang dilaksanakan ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini 
perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang 
dimiliki dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : Penelitian ini merupakan penelitian 
survey dengan menggunakan kuisioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga 
penulis tidak mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan jawaban 
dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi -kondisi 
tertentu masing-masing responden. Faktor pengaruh minat pemanfaatan sistem informasi 
terbatas pada ekspetasi kinerja, ekspetasi usaha, faktor sosial, kesesuaian tugas, kondisi yang 
memfasilitasi pemakai sehingga cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan manajemen sumberdaya manusia. Lingkup penelitian terbatas karyawan 
pada BPR di Kabupaten Karanganyar dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, 
sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil 
penelitian kurang maksimal. 
Berdasarkan keterbatasan di atas, penulis akan memberikan saran yang bermanfaat sebagai berikut: 
Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan jawaban dari responden, 
sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. Bagi peneliti 
berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan menambah sampel penelitian untuk 
membuktikan kembali variabel dalam penelitian ini. Lingkup penelitian terbatas karyawan pada BPR 
di Kabupaten Karanganyar dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, menambah lagi 
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